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ABSTRACT

The review was limited to the socio-economic-demographic aging of the population of South Sumatra,
which in terms of differences in changes between the District / City, which consists of 14 districts / cities.

Being old is a natural process that can not be avoided, Preparing for the elderly pepulation with a
population of productive in terms of health and confidence. [nvestment of human resources emphasis should be
encouraged and demographic variables need special attention. Changes in these demographic elements have
broad impact on changes in population age structure in each region, which in turn can affect socio-economic
circumstances and political area. Changes in these demographic elements also have a profound effect on

~population age structure changes south of Sumatra, which in turn can affect socio-economic circumstances and
political southern Sumatra

Keywords: Population-Based Development, the elderly population

PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi konsekuensi sosial ekonomi yang besar a.kibat ledakan
jumlah penduduk yang saat ini mencapai 238 juta orang. Berdasarkan hasil sensus 20}0
penduduk Indonesia bertambah 32,5 juta jiwa dan rata-rata pertumbuhan 1,4'9 %. Apabila
laju pertambahan penduduk masih 1,49 % maka jqxnlah penfiuduk Indonesia pa.da tahun
2045 menjadi sekitar 450 juta jiwa. Hal ini berarti §atu dari %O ;.)endm.julf dl'm:a adalz%h
orang Indonesia. Dari turunan ini maka termasuk juga Provinsi-provinsi di Indonesia
yang salah satunya Prop Sumsel. -

Pembangunan berwawasan kependudukan adalah pembangunan yang memlhak
penduduk. Penduduk sebagai titik sentral pembangunan dar} memberdayakan pendu’du
tidak saja sebagai pelaku (subyek), tetapi sekal.igus sebagai obyek pembang}lna? ) :ngsg
Zlenikn1ati hasil pembangunan secara adil sesuai sumbangannya yang profesional (Ari

nhanta), . ’

%’embagunan berwawasan kependudukan adalah kebijakat} din up:):
Penyelenggaraan pembangunan sektoral dan r.egional yang mgmpcr{utung ?gl’sgkgn
Demdberdayaan penduduk serta mempcrhatilzgndl.mgku;gan strategis dalam mewuj

- Penduduk yang sejahtera, maju dan mandiri (Sudjarwo). ' o
: Pm)s/es BPcrjencarman ;;'embangunan mutlak memerlukan mteturzia at?laciiavi\d irlzlitj
d-,cmogmﬁ dengan variabel pembangunan. Pcrubahan pcnduduk sccara n

35

Scanned by CamScanner



JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN, Juni 2011 Valume 9, No, | hal: 35
¢ 7, 3 D35, J |

mulai lahir, balita, usia sekolah, usia
lanjut/manula, kemudian menghadap v
penduduk kita ketahui, bahwa menja
mungkin dihindari.

Data statistik dari waktu ke waktu memperlihatkan bahwa penduduk Indongg;,
makin lama makin berumur panjang. Jumlah penduduk yang berumur panjang scmak-ld.
banyak. Kita ketahui laporan BPS mengenai data harapan hidup untuk setiap propinl{
terus meningkat begitu juga dengan propinsi Sumsel. '

Perubahan §lemen-elemen demografi ini, berdampak luas pada perubahan struky,,
umur penduduk di Sumatera Selatan yang pada akhirnya bisa mempengaruhi keaday,
ekonomi-sosial-politik di Sumatera Selatan. Kajian ini bertujuan mendiskusikg,
perubahan struktur penduduk Sumatera Selatan yang makin dihiasi dengan mak;,
banyaknya penduduk lanjut usia (Lansia) yakni, penduduk berumur 60 tahun keatas.

Kajian ini dibatasi pada dampak sosial-ekonomi-demografis penuaan pendudy)
Sumatera Selatan yang ditinjau dari perbedaan perubahannya antar Kabupaten/Kota, yan
terdiri dari 14 kab/kota.

Perubahan struktur penduduk menurut kelompok umur dapat kita jelaskan denga
Suatu gambaran piramida penduduk yang bermacam-macam bentuknya tergantung
komposisinya. Piramida penduduk  mempunyai Karakteristik beralas lebar, yang
mencerminkan besarnya jumlah penduduk usia muda karena angka kelahiran yang tinggi
dan kemiringan yang cukup landai, mencerminkan angka kematian pada setiap kelompo}
umur cukup tinggi. Piramida penduduk Indonesia akan dan telah mengalami evolus
bentuk, begitu juga dengan provinsi Sumsel, dengan terjadinya perubahan variabe
demografi dan variabel pembangunan.

Terjadinya perubahan penduduk yang begitu cepat proses perencanaan pembangunar
mutlak memerlukan integrasi antara variabel demografi dengan variabel pembangunan
Dimana dalam hal ini Kependudukan dapat dikatakan sebagai penentu pembangunan dar
juga sebagai konsekuensi dalam pembangunan.

Kalau dikatakan sebagai penentu pembangunan, maka pembangunar
kependudukan akan mempengaruhi pembangunan suatu daerah. Tetapi apabila dikatakar
sebagai konsekuensi pembangunan, maka Pebangunan suatu daerah akan mempengaruh
pembangunan kependudukan. Masalah yang umum dalam pembangunan yang berwawasar
kependudukan memerlukan perhatian antara lain adalah sebagai titik sentral pembangunar
yakni dengan memperhatikan penduduk sebagai subyek dan obyek pembangunan. Temasut
bertambahnya penduduk lansia.

Berbagai kebijakan pemerintah untuk menurunkan angka kelahiran dan kematian telat
berhasil mengubah piramida penduduk hingga pada suatu ketika akan berbentuk seper
tergambar berikut ini yang berciri kan jumlah penduduk muda yang relatif berimbang
dengan jumlah penduduk tua (diatas 60 tahun). '

Penelitian ini diharapkan dapat mengali sebanyak-banyak informasi tentang lansic
akibat perubahan komposisi penduduk ataupun struktur penduduk menurut kelompok umur
di berbagai daerah di Sumatera selatan denggn .menggl.m.aka.n data pendudu# yang telah dﬁ

ublikasi baik oleh BPS maupun BKkbN provinsi. Analisis dirancang seb.agax kajian Sta[lstl'
y kriptif dari data sekunder yang dikumpulkan dan menggunakan hasil sensus penduduk
ggsl 1np lOleh karena itu Penelitian ini mengkaji Pembangunan . Berwafvasgfl}
che.ndudukankajian Aspek Sosial-Ekonomi-Demografi Penduduk Lanjut Usia (Lansia)

Sumatera Selatan

remaja, usia kerja, usia perkawinan
ariabel kematian: Hal seperti inj pada kon
di tua merupakan sebuah proses alami ya

> Usjy
1posi;
g tak
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_ . Gambar 1
Piramida Penduduk Indonesia Tahun 2035

PEMBAHASAN

Peml?ahasan dimulai dengan memaparkan perubahan struktur penduduk Sumatera
sela.lan dan juga membandingkannya antar berbagai kabupaten kota yang ada. Kemudian
melihat proses perkembangan struktur penduduk tersebut mengalami perkembangan karena
diketahui bahwa menjadi tua merupakan sebuah proses alami yang tak mungkin dihindari.
dari waktu ke waktu memperlihatkan bahwa penduduk Sumatera Selatan makin lama makin
berumur panjang. Hal ini dapat dilihat dari perubahan angka harapan hidup.

Tabel 1
Angka Harapan Hidup Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2005 -2010

gt et
~I5hn ngieart 4ty

2005 68,3
2006 68,8
2007 69,0
2008 69,20
2009 69,40
2010 69,60

Sumber: Sensus Penduduk 2010

Adanya perubahan stuktur umur di Sumsel untuk mas.ing-masing kabupaten/kota
mengalami perubah yang jauh berbeda apabila menggunakan hasil sensus pend.uduk 2000 ke
sensus penduduk 2010. Hal ini disebabkan jumlah pendt}du# yang bc_arbeda akibat kelua'xrnya
kotamadya Bangka dan Kabupaten Belitung yang menjadi propinsi baru Bangka-belitung

(Babel).
Diketahui bahwa has

merupakan penduduk usia produktif sebesar 60,3 i .
9,37 E/o Darll) penduduk Balita sebesar yaitu 30,25%. Tetapi untuk penduduk lansia tersebut

sudah mengalami peningkatan hampir dua kali lipat 5,48%. Dan kemungkinan Eedapaxulya
akan lebih berlipat lagi, dengan laju pertumbuhan penduduk Sumsel sebesar 2,3 % apa yang

7

il sensus 2010 penduduk sumatera selatan separul} lebik
7%, lansianya masih sedikit yakni sektar

A
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lansia tersebut bagaiman,, ki
) (

T . -_ndlldllk
harus  Kita persiapkan untuk pcrtumlmlum pe
mempersiapkannya ini merupakan tantangan-

Untuk melihat bagaimana pola piramidd can estima
2 : ah dilakukd? o . penduduk Pn="P0 (1,

K provinsi Sumaterd selaty, .
si jumlah lansia pady m\“l
|\

|

penduduk lansia pada tahun yang sama setel : ;
. ¢ ada (¢ y¢ . »rtum 1} . N )“

2035 adalah dengan menggunakan rumusan 14ju Pe na r adalab rata-rata laju per Wby,

schingga menjadic P2035 = P2010 (1 + 2,325, dim? o PO adalah jumlah pengyg

sar dan tahun n (g, -

penduduk. Dimana; Pn adalahjumlah penduduk rq tahun da ‘
. \ ra di sebesar 64.1]5‘4;;

CO PN tu anté .
pada tahun awal (tahundasar); n adalah priode wal\ltl - selatan menja
tahun). -Diketahui penduduk manula Propinsi Sumatet:

Jiwa.
- ora selatan
[ Piramida alau distribusi Penduduk Provinst sumale

70-74
60- 64
50- 54
40- 44
30- 34
20-24

10- 14

0-4 | == ; : : ]
10,00020.00030,00040,00050.000

T
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|

olaki- Laki OPerempuan

Sumber: Sensus Penduduk 2010 (diolah)

Gambar 2.

Piramida Penduduk Sumatera Selatan 2010 |
Pada gambaran piramida penduduk Sumatera selatan terlihat bahwa masih banyak |
penduduk usia muda dan penduduk yang merupakan angkatan kerja yang berkisar pada |
kelompok umur 20-24, 25-29 dan 30-34. Penduduk lansianya masih sedikit didapatkan|
sebesar 9,37% dari total penduduk di sumatera selatan. Tetapi kalau masih dengan laju}
pertumbuhan penduduk di Sumatera selatan tetap tinggi sebesar 2,3 % per tahun maka pada
kebijakan pemerintah mencapai pertumbuhan seimbang belum tentu tercapai. L
Propinsi Sumatera selatan harus terus memikirkan usaha penekannan laju pertumbuhan’
menjadi 1,8 %. Diketahui apabila laju pertumbuhan penduduk tidak ditekan maka penduduk
lansia akan bertambah men jadi sebesar 5.806.978 jiwa yang berarti bertambah menjadi
91,80% dari penduduk manula tahun 2010. Bertambahnya penduduk lansia mengakibatkan
konsumsi masyarat dan pemerintah cukup tinggi terutama dibidang kesehat, kalau lansia sakit
pengeluaran untuk perobatan lebih tinggi lagi di banding penduduk muda yz;n sakit |
Melihat dari angka beban ketergantungan dimana kelompok produktif men l%id : Lelompok

«3 1 : . ghidup! ke omp
yang tidak produktif degan perhitungan antara lain (perhitungan dari tabel2) yakni
jl{mla}hpendudouk sebesar 2.9?2.477di bagi dengan jumlah penduduk sebesar 4.497.917 dan
dikalikan 100% maka akan di dapatkan angka beban ketergantungan sebesar: 65,64 % masih |

cukup tinggi berarti setiap 100 penduduk produkiif i : 1
penduduk yang tidak produktif, ¥ masih menanggung sekitar 66 oran¢ f

Adanya keragaman antar kabupaten /kota dj insi : up
jelas sebagai akibat dari keragaman proses o onsi Sumatera selatan terlibat o4¢1

perkembangan ekonomi antar kabupaten, memperl
di propinsi yang di dekomposisi menjadi angka be
38

hatkan angka beban ketergantungan if‘““
ban ketergantungan muda dan tua. Terlil
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Jjelas bahwa beberapa kabupaten‘kota Khususnya kabupaten Oku Timur telah memasuki
demog demographic window of opportunity walau mereka merupakan kabupaten baru.

Tabel 2.
o Kelompok Umur Usia Muda (0-14)
Provinsi dan Kabupaten/Kota Sumatera Selatan 2010

EabopateniEota Tsia 0- 14
Soneters % htan 2354 061
Oz Kamering Ul 96430 tix:x
Eamering M 224729
Labat 111502
Linsi Ravms 164119
Rdusi Bumynssin 178 444 x:ix
Banuasm 233.730

Ogan Eenering Ula Selatan 973545| | -y-x
Ogw Eomering Uln Teoox 177918

Ogan Il 116 443
| Empat Levang 69 434 sx:x
Pulembang 303812
Ehomath 50.105

Alen 36.621
Lubuk Lingzan 61366

Sumber: Sensus penduduk 2010 (diolah)

Tabel 3.
Kelompok Umur Usia Produktif (15-49)
Provinsi dan Kabupaten/Kota Sumatera Selatan 2010

Kabupaten/Kota Usia15-49
SunmferaSelatan 4.166.268

an Karrermg Ul 184.210
Ogan Kamermg [Thr 406 321
Muara Fmim P1.9%
Lahat 0] 239
M si Rawas 290 812
Mu s1 Barwoasin 313.481

m
i»
1]

Ogan Kamermg Ul Sel 1.771.990 |
| Ogan Eomermg Uk Tom 36 589

Ogen I oS
Lzrang -
841 467
Prabarulit 91.471
Page Alam 59978
{ohuk Lingza 115442

Sumber: Sensus penduduk 2010 (diolah)
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Tabel 4. ‘ .
a Pra lansia (15-49) dan lansia (601

Kelompok Umur Usi o7 an 2010
Provinsi dan Kabupaten/Kota Sumatera Selat )
UsiaPra Lam | TN
KabupatKota danLarsia B g 2 2
Surmten S eldan 1028460 +22:3 I
Ogan Karermg Ul 43333 -
OganKmmmglllu 9625 o ntrc s
Muxa ?g la L2 202
1 Ravras 70563 s lg e .=
Mhsi Barnasim 6921 . g .o
Barynasin 99212 Planigel g S h A
Ogan Konening Ul Sel [4296 = [ oo 2 5
Ogan Kamering Uk Tim_[95381 P I
Ogan Ilhx 35900 5 CHLTE 4
EnpatLawang 31987 S5k [ o
gL I
Praburmlih 20353 ) I
Pagar Alam 19532 g =2 -2
Lubuk Lirgzan 24492 fo-

Sumber: Sensus penduduk 2010 (diolah)

Proses penuaan penduduk Sumatera Selatan sedang dan akan terus bcrlangsung
dengan kecepatan yang diperkirakan makin cepat. Proses ini akan berd'ampak pada perubahay
kondisi ekonomi, politik, dan sosial termasuk kesehatan. Pembiayaan dan pelayanan
kesehatan akan berubah dengan makin diwamai untuk memenuhi kebutuhan kesehatan
penduduk tua. Pasar kerja juga akan semakin menua.

Ada kesempatan emas dari perubahan penduduk ini. Secara keseluruhan
penduduk Sumatera selatan akan mengalami Demographic Window of Opportunity sejak
masa kini, lebih persisnya kira-kira antara 2014 dan 2035 dan ada harapan Potensi tabungan
besar. Seyogyanya “life-cycle saving™ bisa dilaksanakan. Selama masa usia produktif, bergiat-
giat melakukan akumulasi aset dan investasi. Pada masa pensiun, aset dan investasi digunakan
untuk membiayai kehidupan saat itu.

Kabupaten yang telah memasuki demographic window of opportunity sejak
tahun 2010 angka beban ketergantungan total sudah mulai menaik lagi. Sehingga nantinya
diperkirakan paling tidak antara 2015 hingga 2020 banyak kabupaten di sumsel akan masuk
bersaing dalam demographic window of opportunity. Pada saat itu beban karena penduduk
usia tua akan makin terasakan antara lain:

demographlc window of opportunity usmeiiva Selstan, melipui

Lot 0l

hend m —  SOUTH-
a r)rd[)umu ] T SumaTERA
[ ‘ . . RAP
Pt M Ty
C IR .
4ﬁk?y\ e B
o
DENGAN IUMLAK PENDUDUK TAHUN 2010, N -'": :
dimana beban dikarenakan penduduk tua - .y v
sudah semakin terasa B R g _—
1. Palembang: 1.455.284 ST e
2. Prabumulih : 161.984 = ! T
3 Pagar Alam : 126.181 T
4. Lubuk Linggau : 201.308 1 no S e
: T e
Wy <
Ty . S
y-]

Gambar 2.
Demographic window of opportunity Sumatera Selatan
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; Tujuan kedepannya pembangunan berwawasan kependudukan seperti di atas;
Mewujudkt}n pembangtfnan yang berkelanjutan melalui rekayasa: kondisi penduduk optimai
_yang.berkaltan denngn Jumlah, struktur/komposisi, pertumbuhan serta persebaran penduduk.
Dan juga mengendalian pertumbuhan dan persebaran penduduk sesuai dengan daya dukung
alam dan daya dukung lingkungan secara nasional melalui pengendalian angka kelahiran,
penurunan angka kematian dan pengarahan mobilitas penduduk. Pada akhimya akan tercapai
tyjuan y ang'dlha}rapkan dalam pembangunan yang berwawasan kependudukan:

,f E::;:&T:nw terhadap pembangunan berkelanjutan, penurunan angka pgngangguran dan

— Peningkatan kualitas penduduk S

— Peningkatan kualitas pelayanan publik

- Harmon}sasi pembangunan sektoral

~ Keserasian antara penduduk, sumberdaya dan pemanfaatannya

il Pun}ta Tintpt dan gambaran masa depan yang lebih jelas tentang Penduduk disetiap
propinsi di indonesia terutama Propinsi SumateraSelatan.

KESIMPULAN

' Perlu disadari sebelum kita mencapai penduduk yang piramidanya akan menyerupai
sel'mbang antara penduduk muda dantua, kita harus sudah siap memberikan pelayanan yang
baik untuk penduduk lansia, disamping itu, dengan angka harapan hidup yang semangkin
membaik, usia pengsiunan dapat kita pikirkan ulang. Perlunya pensosialisasian suatu kegiatan
ekonomi bagi lansia sebelum mereka memasuki usia pensiun.

Menjadi tua merupakan sebuah proses alami yang tak mungkin dihindari. Dengan
Mempersiapkan penduduk lansia menjadi penduduk produktif ditinjau dari kesehatan dan
percaya diri. Investasi sumberdaya manusia perlu digalakkan dan penekanan variabel-variabel
demografi perlu perhatian khusus.

Perubahan elemen-elemen demografi ini berdampak luas pada perubahan struktur
umur penduduk disetiap wilayah, yang pada akhirnya bisa mempengaruhi keadaan ekonomi-
sosial-politik wilayah tersebut. Perubahan elemen-elemen demografi ini juga berdampak luas
pada perubahan struktur umur penduduk Sumatera selatan yang pada akhirnya bisa
mempengaruhi keadaan ekonomi-sosial-politik Sumatera selatan.
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